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Abstract 
This research intend to detect the best of grow medium composition and Rootone-F concentration 
towards growth of nyatoh stump on nursery. This research was conducted on March to May 2015. 
This research consisting two factors of grow medium (M) and Rootone-F concentration that 
comprise of four levels so it would contain 16 treatments. Each treatment consist of five groups, so 
here would be 80 nyatoh stumps. The parameter that observed are high accretion, leaf total, stump 
diameter accretion, wet weight of root and shoot, dry weight of root and shoot, and seeds quality 
index. Experimental technique was used Randomized Complete Block Design with Factorial 
Treatment. The result showed that treatment interaction significant affected to high accretion, leaf 
total, stump diameter accretion, wet weight of root and shoot, dry weight of root and shoot, and 
seeds quality index. The conclusions of research is soil growing medium composition: manure (2:1) 
with 100 ppm Rootone-F (M2R1) give the best treatment to nyatoh stump growth on nursery. Soil 
growing medium composition: manure (2:1) with 100 ppm Rootone-F (M2R1) have high of seeds 
quality index value so it will most feasiblef cultivated for meet the availability of quality seeds. 
Keywords: Growth, Nyatoh,  Stump, Grow Medium, Rootone-F 
 
Nyatoh (Palaquium sp.) merupakan 
tumbuhan yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Tumbuhan ini memiliki nilai ekologi dan 
ekonomi yang cukup tinggi. Nilai ekologi 
yang dimaksud adalah berfungsi untuk 
konservasi tanah dan air, sedangkan nilai 
ekonominya adalah produk kayu yang 
dihasilkan memiliki harga jual cukup tinggi di 
pasaran. Nyatoh menghasilkan produk kayu 
dengan kelas kuat I-II dan kelas awet II-III, 
sehingga dapat digunakan untuk berbagai 
jenis keperluan, seperti perkapalan, meubel, 
kertas bungkus (kraft paper) dan konstruksi 
rumah  (Samingan, 1982). 
Mengingat potensi dan kegunaan yang 
dimilikinya, maka nyatoh sangat potensial 
untuk dikembangkan. Ketersediaan bibit 
nyatoh dalam jumlah besar dan waktu cepat 
serta berkualitas, dapat diusahakan salah 
satunya melalui perbanyakan vegetatif dengan 
teknik stump. Stump adalah suatu cara 
pengadaan bibit yang mengunakan anakan 
semai yang bisa diambil dari alam ataupun 
dari suatu persemaian, kemudian dilakukan 
pemangkasan pada sebagian batang, daun dan 
akarnya dengan perbandingan yang 
bervariasi.  Stump mempunyai sisa-sisa akar 
dengan tujuan agar proses pembentukan dan 
pertumbuhan akar baru segera terbentuk 
(Trisna dkk., 2013). 
Media tumbuh merupakan komponen 
utama dalam proses budidaya dan harus 
disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan 
ditanam. Media tumbuh harus dapat menjaga 
kelembaban daerah di sekitar perakaran, 
menyediakan cukup unsur hara dan dapat 
menahan ketersediaan unsur hara. Kesuburan 
tanah dapat dipertahankan dengan 
menambahkan bahan organik. Bahan organik 
berfungsi menambah unsur hara dan 
memperbaiki struktur serta aerasi tanah 
sehingga memudahkan penetrasi akar. 
Penggunaan bahan organik dengan komposisi 
yang sesuai diharapkan dapat mempercepat 
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dan meningkatkan pertumbuhan bibit 
(Uminawar dkk. 2013). 
Pembentukan dan pertumbuhan akar 
baru pada stump, dapat dipacu dengan 
menggunakan hormon tumbuh akar. Rootone-
F merupakan salah satu zat pengatur tumbuh 
akar yang banyak dipergunakan, karena 
mengandung bahan aktif hasil formulasi 
beberapa hormon tumbuh yaitu  Indole-3-
Butyric Acid (IBA) 0,051%, 1-Naphtalene- 
Acetamide (NAD) 0,067%, 2 Methyl-1-
Naphtalene-Acetic Acid (MNAA), 3 Methyl-
1-1 Naphtalene Acetamide (MNAD) dan 
Thiram 4% (Sudomo, dkk., 2013). 
Penggunaan Rootone-F pada 
konsentrasi yang tepat diharapkan dapat lebih 
efektif merangsang perakaran stump nyatoh. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Huik, 2004 
yang mengaplikasikan Rootone-F pada 
tanaman jati (Tetctona grandis L.F), dan 
diperoleh hasil bahwa pemberian Rootone-F 
pada konsentrasi 200 ppm memberikan 
pertumbuhan tunas terbaik stek jati. 
Berdasarkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu, maka peneliti berusaha 
memadukan antara perlakuan media tumbuh 
dan konsentrasi Rootone-F terhadap tanaman 
hutan jenis nyatoh, agar diperoleh 
pertumbuhan optimal stump nyatoh sehingga 
dapat menjaga dan meningkatkan 
ketersediaan bibit. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui  komposisi media tumbuh 
dan konsentrasi Rootone-F yang terbaik 
terhadap pertumbuhan stump nyatoh di 
persemaian. 
 
METODE 
 
Penelitian ini bertempat di Persemaian 
Permanen BP-DAS Palu-Poso Universitas 
Tadulako Palu, dan dilaksanakan selama tiga 
bulan, dari bulan Maret sampai dengan Mei 
2015. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yang dirancang dengan 
menggunakan Rancangan Faktorial dengan 
Rancangan Lingkungan adalah Acak 
Kelompok (RAK). Penelitian ini terdiri atas 
dua faktor, yaitu faktor pertama komposisi 
media tumbuh (M) dan faktor kedua 
konsentrasi Rootone-F (R). Masing-masing 
faktor terdiri atas empat taraf, sehingga 
diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap 
kombinasi perlakuan dikelompokkan/diulang 
lima kali, sehingga dibutuhkan 80 stump 
nyatoh. Adapun dasar pengelompokan adalah 
panjang stump, yaitu sekitar 14 - 23 cm. 
Adapun perlakuan penelitian, sebagai berikut: 
1) Komposisi media tumbuh (M) 
Mo = tanah (kontrol) 
M1 = tanah : pupuk kandang (1 : 1) 
M2 = tanah : pupuk kandang (2 : 1) 
M3 = tanah : pupuk kandang (3 : 1) 
2) Konsentrasi Rootone-F (R) 
Ro = 0 ppm/20 stump 
R1 = 100 ppm/20 stump 
R2 = 150 ppm/20 stump 
R3 = 200 ppm/20 stump 
Parameter yang diamati adalah 
pertambahan tinggi, jumlah daun, 
pertambahan diameter batang, berat basah 
akar dan tajuk, berat kering akar dan tajuk 
stump serta Indeks Mutu Bibit (IMB). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
 
1) Pertambahan Tinggi  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh interaksi perlakuan 
komposisi media tumbuh dan Rootone-F 
terhadap pertambahan tinggi stump nyatoh di 
persemaian. Interaksi perlakuan media 
tumbuh tanah : pupuk kandang (1 : 1) dengan 
konsentrasi Rootone-F 100 ppm (M2R1)  
menghasilkan rata-rata pertambahan tinggi 
stump tertinggi (4,8 cm) dan berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya, Data disajikan 
pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-Rata Pertambahan Tinggi 
Stump Nyatoh di Persemaian (cm) 
Rootone-
F (R)/ 
Media Tumbuh (M) 
M0 M1 M2 M3 
R0 1.2 
abc
 2 
abc
 0.6 
a
 1.6 
abc
 
R1 0.8 
ab
 0.6 
a
 4.8 
d
 1.2 
abc
 
R2 0.8 
ab
 1.6 
abc
 2.4 
bc
 2.8 
c
 
R3 2 
abc
 0.6 
a
 1.0 
ab
 1.6 
abc
 
Pengaruh 
utama M 1.3     1.2     2.2   1.8    
Ket:  Huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 
 
2) Jumlah Daun  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh interaksi perlakuan 
komposisi media tumbuh dan Rootone-F 
terhadap jumlah daun stump nyatoh di 
persemaian. Interaksi perlakuan media 
tumbuh tanah : pupuk kandang (1 : 1) dengan 
konsentrasi Rootone-F 100 ppm (M2R1)  
menghasilkan rata-rata jumlah daun stump 
terbanyak (4 helai), tetapi berbeda tidak nyata 
dengan M3R2 dan M2R2. Data disajikan 
pada      Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Stump 
Nyatoh di Persemaian (Helai) 
Rootone-F 
(R) 
Media Tumbuh (M) 
M0 M1 M2 M3 
R0 2.2 
bcde
 1 
abc
 1.8 
abcde
 2.2 
bcde
 
R1 1.2 
abcd
 0.4 
a
 4 
f
 1.8 
abcde
 
R2 1.8 
abcde
 2.4 
bcde
 2.8 
def
 3.2 
ef
 
R3 2.6 
cde
 0.8 
ab
 2 
bcde
 2.4 
bcde
 
Pengaruh 
utama M 
1.95 
ab
 1.15 
a
 2.65 
b
 2.4 
b
 
Ket:  Huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 
 
3) Pertambahan Diameter Batang  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh interaksi perlakuan 
komposisi media tumbuh dan Rootone-F 
terhadap pertambahan diameter batang stump 
nyatoh di persemaian. Interaksi perlakuan 
media tumbuh tanah : pupuk kandang (1 : 1) 
dengan konsentrasi Rootone-F 100 ppm 
(M2R1)  menghasilkan rata-rata pertambahan 
diameter batang stump terbesar (1,5 mm), 
tetapi berdeda tidak nyata dengan M3R2, 
M2R2 dan M0R3. Data disajikan pada Tabel 
3. 
Tabel 3. Rata-Rata Pertambahan Diameter 
Batang Stump Nyatoh di 
Persemaian (mm) 
Rootone-F 
(R) 
Media Tumbuh (M) 
M0 M1 M2 M3 
R0 0.8 
abcde
 0.6 
abcde
 0.4 
abcd
 0.9 
bcde
 
R1 0.4 
abcd
 0.2 
ab
 1.5 
f
 1 
cde
 
R2 0.3 
abc
 1 
cde
 1.3 
ef
 1.4 
ef
 
R3 1.2 
def
 0.1 
a
 0.9 
bcde
 0.9 
bcde
 
Pengaruh 
utama M  
0.675 
ab
 0.475 
a
 1.025 
b
 1.050 
b
 
Ket:  Huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 
 
4) Berat Basah Akar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh interaksi perlakuan 
komposisi media tumbuh dan Rootone-F 
terhadap berat basah akar stump nyatoh di 
persemaian. Interaksi perlakuan media 
tumbuh tanah: pupuk kandang (1 : 1) dengan 
konsentrasi Rootone-F 100 ppm (M2R1)  
menghasilkan rata-rata berat basah akar 
stump tertinggi (4,82 g), tetapi berbeda tidak 
nyata dengan M3R2, M2R2 dan M0R3. Data 
disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rata-Rata Berat Basah Akar Stump 
Nyatoh di Persemaian (g) 
Rootone-
F (R) 
Media Tumbuh (M) 
M0 M1 M2 M3 
R0 2.74 
bcde
 3.76 
efg
 2.08 
abc
 2.84 
bcde
 
R1 2.03 
ab
 1.16 
a
 4.82 
g
 3.39 
cdef
 
R2 2.27 
abcd
 3.14 
bcdef
 3.91 
efg
 4.29 
fg
 
R3 
3.53 
defg
 2.91 
bcdef
 3.11 
bcdef
 
3.17 
bcdef
 
Pengaruh 
utama M 
2.644 
a
 2.743 
a
 3.480 
b
 3.421 
b
 
Ket:  Huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 
 
5) Berat Basah Tajuk 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh interaksi perlakuan 
komposisi media tumbuh dan Rootone-F 
terhadap berat basah tajuk stump nyatoh di 
persemaian. Interaksi perlakuan media 
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tumbuh tanah : pupuk kandang (1 : 1) dengan 
konsentrasi Rootone-F 100 ppm (M2R1)  
menghasilkan rata-rata berat basah tajuk 
stump tertinggi (5 g) dan berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Data disajikan 
pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rata-Rata Berat Basah Tajuk Stump 
Nyatoh di Persemaian (g) 
Rootone- 
F (R) 
Media Tumbuh (M) 
M0 M1 M2 M3 
R0 3.45 
bcde
 3.47 
bcd
 2.93 
bcd
 2.71 
ab
 
R1 3.07 
bcd
 1.96 
a
 5.00 f 2.82 
bc
 
R2 3.43 
bcde
 3.00 
bcd
 3.68 
de
 4.05 
e
 
R3 3.65 
cde
 3.17 
bcde
 3.01 
bcd
 3.15 
bcde
 
Pengaruh 
utama M 
3.398 
bc
 2.899 
a
 3.652 
c
 3.183 
ab
 
Ket:  Huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 
 
5) Berat Kering Akar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh interaksi perlakuan 
komposisi media tumbuh dan Rootone-F 
terhadap berat kering akar stump nyatoh di 
persemaian. Interaksi perlakuan media 
tumbuh tanah : pupuk kandang (1 : 1) dengan 
konsentrasi Rootone-F 100 ppm (M2R1)  
menghasilkan rata-rata berat kering akar 
stump tertinggi (4,82 g) tetapi berbeda tidak 
nyata dengan M3R2, M2R2 dan M0R3. Data 
disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Rata-Rata Berat Kering Akar Stump 
Nyatoh di Persemaian (g) 
Rootone- 
F (R) 
Media Tumbuh (M) 
M0 M1 M2 M3 
R0 1.08 
bc
 1.20 
bcd
 0.82 
ab
 0.93 
abc
 
R1 0.74 
ab
 0.23 
a
 2.03 
d
 1.06 
bc
 
R2 0.93 
abc
 1.04 
bc
 1.41 
bcd
 1.64 
cd
 
R3 1.26 
bcd
 1.01 
bc
 1.04 
bc
 1.10 
bc
 
Pengaruh 
utama M 
1.000 
ab
 0.871 
a
 1.323 
b
 1.182 
ab
 
Ket:  Huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 
 
6) Berat Kering Tajuk 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh interaksi perlakuan 
komposisi media tumbuh dan Rootone-F 
terhadap berat kering tajuk stump nyatoh di 
persemaian. Interaksi perlakuan media 
tumbuh tanah : pupuk kandang (1 : 1) dengan 
konsentrasi Rootone-F 100 ppm (M2R1)  
menghasilkan rata-rata berat kering tajuk 
stump tertinggi (2,32 g) dan berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Data disajikan 
pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Rata-Rata Berat Kering Tajuk Stump 
Nyatoh di Persemaian (g) 
Rootone-
F (R) 
Media Tumbuh (M) 
M0 M1 M2 M3 
R0 1.33 
bcd
 1.36 
bcd
 1.11 
bc
 1.01 
b
 
R1 1.18 
bc
 0.39 
a
 2.32 
e
 1.11 
bc
 
R2 1.42 
bcd
 1.15 
bc
 1.61 
cd
 1.83 
d
 
R3 1.51 
bcd
 1.31 
bcd
 1.13 
bc
 1.25 
bc
 
Pengaruh 
utama M 1.360
b
 1.056
a
 1.541
b
 1.299
b
 
Ket:  Huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 
 
7) Indeks Mutu Bibit (IMB) 
Hasil perhitungan nilai IMB nyatoh 
menunjukkan bahwa semua bibit layak untuk 
dipindahkan dan ditanam di lapangan. Data 
disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Batang Pengaruh Perlakuan 
Berbagai Komposisi Media Tumbuh 
dan Konsetrasi Rootone-F Terhadap 
Indeks Mutu Bibit Nyatoh di 
Persemaian. 
0 
0.5 
1 
1.5 
2 
2.5 
3 
3.5 
M
0
R
0
 
M
0
R
1
 
M
0
R
2
 
M
0
R
3
 
M
1
R
0
 
M
1
R
1
 
M
1
R
2
 
M
1
R
3
 
M
2
R
0
 
M
2
R
1
 
M
2
R
2
 
M
2
R
3
 
M
3
R
0
 
M
3
R
1
 
M
3
R
2
 
M
3
R
3
 
2.64 
1.603 1.676 
2.893 
1.724 
0.401 
2.422 
0.955 
2.021 
3 3.039 2.953 
2.032 
2.889 
3.346 
2.412 
Sutriyani, dkk. Pertumbuhan Stump Nyatoh (Palaquium sp.) pada Berbagai Komposisi Media Tumbuh …………… 18 
 
Pembahasan 
 
Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh interaksi antara 
perlakuan berbagai komposisi media tumbuh 
dan konsentrasi Rootone-F terhadap 
pertumbuhan stump nyatoh di persemaian. 
Interaksi perlakuan M2R1 berpengaruh nyata 
terhadap pertambahan tinggi, jumlah daun, 
pertambahan diameter batang, berat basah 
akar dan tajuk serta berat kering akar dan 
tajuk stump nyatoh. Perlakuan media tumbuh 
tanah : pupuk kandang (2 : 1) dan Rootone-F 
100 ppm (M2R1) memberikan hasil tertinggi 
terhadap seluruh parameter pertumbuhan 
stump nyatoh. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa pada 
komposisi media tumbuh dan konsentrasi 
Rotoone-F tersebut, kebutuhan tanaman pada 
masa pertumbuhan awal telah terpenuhi. 
Artinya jika jumlah perlakuan ditingkatkan 
maka unsur hara dari media tumbuh dan zat 
pengatur tumbuh akan menghambat 
pertumbuhan bahkan dapat menjadi racun 
bagi tanaman. Sebaliknya jika jumlah 
diturunkan atau tidak diberi perlakuan 
(kontrol), maka tanaman akan mengalami 
kekurangan unsur hara yang dibutuhkan oleh 
tanaman untuk tumbuh.` 
Penelitian tentang penggunaan 
Rootone-F juga telah dilaksanakan oleh 
Sudomo, dkk. (2013), yang menunjukkan 
hasil bahwa penggunaan Rootone-F dengan 
konsentrasi 100 ppm memberikan 
pertumbuhan terbaik terhadap stek pucuk 
Manglid (Manglietia glauca BI). Hasil 
penelitian ini mendukung hasil penelitian 
yang dilakukan terhadap stump nyatoh, yaitu 
konsentrasi yang sesuai untuk pertumbuhan 
optimalnya adalah 100 ppm. Gustini, dkk. 
(2012), mengemukakan pemberian auksin 
eksogen dalam hal ini Rootone-F pada batas 
optimum dapat membantu tanaman untuk 
meningkatkan responnya dalam merangsang 
pembelahan, pembesaran dan diferensiasi sel. 
Rootone-F yang diberikan baik dalam bentuk 
cair maupun pasta akan diserap oleh akar dan 
selanjutnya dimobilisasi ke bagian pucuk. 
Rootone-F yang sampai ke bagian daun 
tanaman akan memacu pertumbuhan daun, 
sehingga jumlah daun bertambah sekaligus 
pertambahan tinggi tanaman. 
Terbentuknya akar baru pada stump 
nyatoh sebagai akibat pemberian Rootone-F 
akan tumbuh dan berkembang dengan cepat 
dengan aplikasi media tumbuh yang sesuai, 
dalam hal ini tanah dicampur pupuk kandang. 
Media tumbuh yang dibutuhkan akar tanaman 
adalah media tumbuh yang kaya unsur hara 
dengan struktur tanah yang gembur atau 
remah. Berdasarkan hasil analisis tanah dan 
pupuk kandang, terlihat bahwa kondisi tanah 
dan pupuk kandang sapi yang digunakan 
sebagai media tumbuh tergolong baik, 
sehingga keduanya saling melengkapi. Tanah 
yang bertekstur lempung dan cukup kaya 
unsur hara yang dibutuhkan tanaman, adapun 
rendahnya kandungan C-Organik dan N-Total 
pada tanah telah tercukupi dengan 
penambahan pupuk kandang sapi. 
Pengaruh interaksi perlakuan M2R1 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan M3R2, 
M2R2 dan M0R3 terhadap beberapa 
parameter pertumbuhan stump nyatoh. Hal ini 
membuktikan bahwa diantara dua perlakuan 
tersebut, yaitu media tumbuh dan Rootone-F, 
terjadi kerjasama atau interaksi positif dengan 
fungsi yang saling mendukung, yaitu pada 
saat komposisi media tumbuh (tanah : pupuk 
kandang) dinaikkan, maka konsentrasi 
Rootone-F diturunkan, demikian pula 
sebaliknya. Pernyataan ini didukung oleh 
pendapat yang dikemukakan Nanda dan 
Anand (1970) dalam Putri, dkk. (2006), 
bahwa media tanam menyediakan unsur hara 
yang diperlukan akar, sedangkan hormon 
tumbuh memobilisasi unsur hara tersebut. 
Hasil penelitian Putri, dkk. (2006), 
menunjukkan hasil bahwa interaksi media 
campuran tanah dan pupuk kandang 1 : 1 
dengan hormon tumbuh Rootone-F 
merupakan kombinasi perlakuan terbaik 
karena menghasilkan persentase berakar 
cangkok ulin tertinggi yaitu 88,89%. 
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Hasil akhir penelitian menunjukkan 
bahwa bibit yang dihasilkan dari semua 
perlakuan layak untuk dipindahkan dan 
ditanam di lapangan, karena memiliki nilai 
IMB lebih dari 0,09. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Kurniaty, 
dkk. (2014), bahwa bibit dengan nilai IMB 
minimal 0,09 memiliki kemampuan atau daya 
tahan hidup yang tinggi jika dipindahkan ke 
lapangan. Namun demikian, untuk 
memperoleh tanaman yang berkualitas dan 
memiliki daya tahan hidup yang lebih tinggi, 
maka sebaiknya bibit yang dikembangkan dan 
ditanam di lapangan adalah bibit yang 
memiliki ciri-ciri fisik (pertumbuhan) terbaik, 
dalam hal ini bibit nyatoh dari perlakuan 
M2R1. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
1) Perlakuan komposisi media tumbuh tanah: 
pupuk kandang (2 : 1) dengan konsentrasi 
Rootone-F 100 ppm (M2R1) memberikan 
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 
stump nyatoh di persemaian. 
2) Perlakuan komposisi media tumbuh tanah: 
pupuk kandang (2 : 1) dengan konsentrasi 
Rootone-F 100 ppm (M2R1) memiliki 
indeks mutu bibit yang tinggi, sehingga 
paling layak dibudidayakan guna 
memenuhi ketersediaan bibit yang 
berkualitas. 
 
Rekomendasi  
1) Perbanyakan bibit nyatoh melalui stump 
disarankan untuk menggunakan media 
tumbuh tanah: pupuk kandang (2 : 1) 
dengan pemberian zat pengatur tumbuh 
Rootone-F 100 ppm. 
2) Stump yang digunakan sebaiknya dipilih 
yang memiliki tinggi rata-rata kurang lebih 
20 cm. 
3) Penelitian ini sebaiknya dilanjutkan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh 
perlakuan terhadap pertumbuhan stump 
nyatoh pada umur yang lebih tua atau 
setelah dipindahkan ke lapangan, 
mengingat pertumbuhan komoditi 
kehutanan sangat lambat. 
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